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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  struktur good 

corporate governance yang didalamnya terdapat komite audit dan 

komisaris independen, struktur kepemilikan yang didalamnya terdapat 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional dan kinerja 

keuangan yang didalamnya terdapat profitabilitas, likuiditas dan leverage 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor 

barang konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2023. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 

logistik yang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komite Audit berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin banyak jumlah 

anggota komite audit yang efektif, maka pelaporan keuangan akan 

semakin tepat waktu. Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

2. Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin 

banyak proporsi komisaris independen yang objektif, maka pelaporan 

keuangan akan semakin tepat waktu. Hasil signifikan menunjukkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke dalam seluruh 

populasi. 

3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin 

tinggi nilai kepemilikan manajerial yang bertanggung jawab, maka 

pelaporan keuangan akan semakin tepat waktu. Hasil signifikan 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke 

dalam seluruh populasi. 

4. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin 

tinggi jumlah saham yang dimiliki institusi, maka pelaporan keuangan 
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akan semakin tepat waktu. Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

5. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai 

profitabilitas, maka pelaporan keuangan akan semakin tepat waktu. 

Hasil signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

6. Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai 

likuiditas, maka pelaporan keuangan akan semakin tepat waktu. Hasil 

signifikan menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasikan ke dalam seluruh populasi. 

7. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, hal ini menunjukkan semakin kecil nilai leverage 

maka pelaporan keuangan akan semakin tepat waktu. Hasil signifikan 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke 

dalam seluruh populasi. 

5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

a. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan pelaporan 

keuangan dilakukan tepat waktu, perusahaan disarankan untuk 

memperhatikan kualifikasi, jumlah, dan efektivitas anggota komite 

audit. Selain itu, tingkat keterlibatan komite audit dalam mengawasi 

pelaporan keuangan serta menjaga independensinya juga penting 

untuk memastikan pengawasan dilakukan secara objektif. Dengan 

demikian, komite audit yang efektif dan independen akan dapat 

mengatasi pengaruh dari pihak-pihak yang memiliki kepentingan 
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tertentu dan memastikan pelaporan keuangan dilakukan dengan tepat 

waktu. 

b. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan 

pelaporan keuangan dilakukan tepat waktu, perusahaan disarankan 

untuk memperhatikan proporsi anggota komisaris independen dalam 

struktur organisasinya dengan cara komisaris independen dapat 

memperkuat pengawasan terhadap manajemen dan pelaporan 

keuangan, membentuk komite audit yang efektif, serta memastikan 

akuntabilitas dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan demikian, 

perusahaan dapat mengidentifikasi potensi masalah lebih awal, 

meningkatkan transparansi, dan menyelesaikan laporan keuangan 

dengan tepat waktu. 

c. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan 

pelaporan keuangan dilakukan tepat waktu, perusahaan disarankan 

untuk membuat kebijakan utang yang bijaksana. Hal ini akan 

membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam merencanakan 

penyusunan laporan keuangan, sehingga memastikan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan.  

d. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan 

pelaporan keuangan dilakukan tepat waktu, perusahaan disarankan 

untuk terus meningkatkan komunikasi secara terbuka dengan 

pemegang saham institusional. Hal ini akan membantu perusahaan 

memahami prioritas dan harapan mereka terkait pelaporan keuangan 

yang tepat waktu. Selain itu, kinerja lingkungan yang baik dapat 

mendorong lebih banyak investor institusional untuk berinvestasi. 
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Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

e. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan pelaporan 

keuangan dilakukan tepat waktu, perusahaan disarankan untuk terus 

meningkatkan nilai profitabilitas yang dimiliki. Untuk meningkatkan 

profitabilitas, perusahaan dapat berfokus pada peningkatan nilai 

produk dan layanan. Dengan nilai profitabilitas yang tinggi, 

perusahaan dapat mengelola kinerja keuangan dengan lebih baik 

yang dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan menciptakan kondisi yang lebih transparan 

serta dipercaya oleh pemangku kepentingan. 

f. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan pelaporan 

keuangan dilakukan tepat waktu, perusahaan disarankan untuk tetap 

mampu memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek. 

Agar likuiditas meningkat, perusahaan perlu fokus pada peningkatan 

pendapatan, meningkatkan piutang, serta menjalankan investasi yang 

baik. Dengan kemampuan likuiditas yang baik, perusahaan akan 

lebih mudah memastikan pelaporan keuangan dilakukan tepat waktu. 

Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan likuiditas dan 

memastikan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

g. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk memastikan pelaporan 

keuangan tepat waktu, perusahaan disarankan untuk lebih 

mengoptimalkan pendanaan dari dalam perusahaan dan menghindari 

utang eksternal. Selain itu, komposisi ekuitas dan utang, juga 

mempengaruhi tingkat leverage, dengan perusahaan yang lebih 
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banyak menggunakan utang memiliki risiko finansial lebih besar 

sehingga menyebabakan keterlambatan dalam pelaporan keuangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Berdasarkan nilai Nagelkerke R Square dalam penelitian ini 

sebesar 69,4% artinya 30,6% dijelaskan oleh variabel lain. Dengan 

demikian untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah atau 

menggunakan variabel lainnya yang lebih beragam seperti umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, kesulitan keuangan lainnya. Penelitian 

selanjutnya juga bisa menambah atau memperluas objek misalnya pada 

sektor barang konsumen primer, atau jenis sektor perusahaan yang lain, 

sehingga dapat diperoleh hasil peneltian yang lebih spesifik dan 

memperluas penelitian dengan menambah periode pengamatan yang 

lebih panjang. Sehingga hasil yang diharapkan akan mampu 

menggambarkan hasil yang sesungguhnya.


